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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perhatian penulis pada 
Pengaruh pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR) super mikro BSI KCP 
Lombok Selong, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
pembiayaan kredit usaha rakyat super mikro terhadap pendapatan dan 
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah yang ada di selong. 
Jenis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode 
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nasabah 
yang menggunakan pembiayaan kredit usaha rakyat. Perhitungan sampel 
menggunakan rumus slovin dan sampel yang dihasilkan yaitu sebanyak 
67 responden. Teknik keabsahan data dilakukan dengan cara uji validitas, 
uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji manova.  

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pada uji 
hipotesis yaitu uji multivariate terdapat QLODL� VLJQLILNDQVL� XQWXN� 3LOODL¶V�
7UDFH�� :LON¶V� /DPEGD�� +RWHOLQJ¶V� 7UDFH�� 5R\¶V Largest Root yaitu 
sebesar 0,001 lebih kecil daripada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
EDKZD� ³$GDQ\D� 3HQJDUXK� 3HPELD\DDQ� .85� 6XSHU� 0LNUR� 7HUKDGDS�
Pendapatan Dan Pengembangan UMKM Di Selong Lombok Timur. 
Maka dengan demikian Ha diterima. 
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ABSTRACT 

7KLV�UHVHDUFK�LV�PRWLYDWHG�E\�WKH�DXWKRU¶V�DWWHQWLRQ�WR�WKH�HIIHFW�RI�
VXSHU�PLFUR�SHRSOH¶V�EXVLQHVV�FUHGLW��.85��ILQDQFLQJ�%6,�.&3�/RPERN�
6HORQJ�� WKLV� VWXG\� DLP� WR� GHWHUPLQH� WKH� HIIHFW� RI� VXSHU� PLFUR� SHRSOH¶V�
business credit financing on the income and development of micro, small 
and medium enterprises in Selong. The type in this study uses the type of 
research with quantitative methods. The population used in this study is 
FXVWRPHU� ZKR� XVH� SHRSOH¶V� EXVLQHVV� FUHGLW� ILQDQFLQJ�� 7KH� VDPSHO�
calculation used the slivin formula and the resulting sample was 67 
respondents. Data validity techniques are carried out by means of 
validity tests, reliability tests, normality tests, homogeneity tests, and 
manova tests. 

Based on the results of data analysis, it can be seen that in the 
hypotesis tests, namely the multivariate tests, there is a significance value 
IRU� SLOODL¶V� WUDFH�� ZLON¶V� ODPEGD�� KRWHOLQJ¶V� WUDFH�� UR\¶V� ODUJHVW� URRW��
ZKLFK�LV�������VPDOOHU�WKDQ�������VR�LW�FDQ�EH�FRQFOXGHG�WKDW�³WKHUH�LV�DQ�
influence of super micro KUR financing on the income and development 
of UMKM in Selong East Lombok. Thus Ha was accepted. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Perkembangan ekonomi merupakan pembahasan yang sangat 

penting baik di suatu wilayah maupun Negara. Karena salah satu 
aspek penting dalam meningkatkan sektor ekonomi yaitu dengan 
adanya usaha mikro kecil dan menengah. UMKM merupakan salah 
satu usaha masyarakat yang memiliki dampak yang besar terhadap 
tumbuh dan berkembangnya perekonomian di Indonesia, dengan 
adanya UMKM ini dapat menyumbangkan devisa dan menyerap 
tenaga kerja. Peranan UMKM di negara berkembang sangatlah 
penting, karena usaha mikro kecil menengah bukan hanya sebagai 
tempat mata pencaharian bagi pelaku usaha tetapi juga sebagai 
tempat atau penyedia lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 

Faktor yang dapat meningkatkan pendapatan pada UMKM 
ini ialah besarnya modal usaha dari usaha mikro kecil menengah 
tersebut. modal usaha merupakan aspek yang sangat penting bagi 
pelaku usaha dalam menjalankan sebuah usahanya. Modal 
merupakan dana yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang dan 
juga jasa yang dihasilkan oleh seseorang. Tidak adanya modal bagi 
pelaku usaha mikro kecil menengah maka tidak akan bisa 
mendapatkan pemasukan dan dengan tidak adanya modal juga 
tidak akan bisa menghasilkan barang dan jasa yang akan di 
tawarkan kepada pembeli atau konsumen.1 

Di Indonesia usaha mikro kecil menengah telah menjadi 
bagian penting bagi perekonomian di Indonesia. Hal ini karena 
UMKM merupakan unit-unit usaha yang jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan dengan usaha industri berskala besar dan memiliki 
keunggulan dalam menyerap tenaga kerja yang lebih banyak, dan 
juga mampu mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari 
pembangunan. Sektor UMKM lebih lebih sering memanfaatkan 

                                                             
1 6XJLQDP�� 6UL� 5DKD\X� 'DQ� (OYLWULDQLP� 3XUED�� ³3HQ\DOXUDQ� .85� �.UHGLW�

8VDKD� 5DN\DW�� 8QWXN� 3HQJHPEDQJDQ� 80.0´�� Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi 
Dan Syariah, Vol. 3, No. 1, Agustus 2021, hlm. 21. 
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sumber daya alam seperti pertanian, perkebunan, peternakan dan 
juga perdagangan. oleh karena itu sektor UMKM sering disebut 
sebagai kegiatan ekonomi berbasis kerakyatan dimana umumnya 
barang-barang yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM adalah 
berupa kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan oleh semua lapisan 
masyarakat. 

Pada dasarnya hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 
ini dalam meningkatkan kemampuan usaha meliputi berbagai 
aspek yang salah satu dengan lainnya saling berkaitan, antara lain 
kurangnya segi permodalan, kurangnya kemampuan manajerial, 
lemahnya organisasi, dan terbatasnya pemasaran. Disamping itu 
juga terdapat persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi 
yang menyebabkan ruang lingkup usaha menjadi terbatas.2 Dari 
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 
tersebut, pemerintah Indonesia melalui Inpres nomor  6 tanggal 8 
juni 2007 yang mana berisi tentang kebijakan-kebijakan dalam 
pengembangan sektor rill dan juga pemberdayaan UMKM. Dan  
disepakati dengan kesepahaman bersama antara Departemen 
Teknis, perbankan dan perusahaan penjamin kredit kepada 
UMKM. Pada tanggal 5 november 2007 Presiden Indonesia pada 
masa itu yaitu Susilo Bambang Yudhyono melakukan peresmian 
kredit usaha rakyat (KUR). 

Pemerintah sudah mencangankan kredit usaha rakyat (KUR) 
pada tahun 2007 sebagai bentuk respon terhadap instruksi Presiden 
(Inpres) no 6 tahun 2007, tentang kebijakan terhadap percepatan 
pengembangan pada sektor rill dan juga pemberdayaan UMKM. 
Pada peresmian kredit usaha rakyat ini juga di dukung dengan 
inpres nomor 5 tahun 2008 tentang fokus pada program ekonomi 
2008-2009 untuk melakukan percepatan kredit usaha rakyat 
tersebut. Untuk mengetahui berjalannya Kredit Usaha Rakyat 
sesuai dengan harapan atau tidak, program kredit usaha rakyat ini 
disalurkan bagi pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang 
kiranya memerlukan modal tambahan bagi usahanya. Ketika 

                                                             
2 'HZL� $QJJUDLQL�� ³3HUDQDQ� .UHGLW� 8VDKD� 5DN\DW� �.85�� %DJL�

3HQJHPEDQJDQ�80.0�'L�.RWD�0HGDQ��6WXGL�.DVXV�%DQN�%5,�´��Jurnal Ekonomi Dan 
Keuangan, Vol. 1, No. 3, Februari 2013, hlm. 105-106. 
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program sudah berjalan selanjutnya pihak penyalur akan 
memastikan apakah programnya tersebut apakah sudah berjalan 
secara produktif sehingga terpenuhinya target yang sudah 
ditetapkan pada program kredit usaha rakyat (KUR) tersebut.3 

Dengan hadirnya Bank Syariah Indonesia KCP Lombok 
Selong merupakan menjadi penghubung atau jembatan bagi 
masyarakat yang ingin membuat atau memperluas usahanya 
dengan pembiayaan KUR ini. Di bank BSI sendiri menyalurkan 
pembiayaan kredit usaha rakyat dengan tiga jenis yang pertama 
yaitu pembiayaan KUR super mikro dengan plafond sampai 
dengan 10 juta. Yang kedua yaitu KUR mikro dengan plafond 10 
juta sampai dengan 100 juta. Dan yang terakhir yaitu KUR kecil 
dengan plafond paling besar dari ketiga jenis pembiayaan KUR ini 
yang dimulai dari 100 juta sampai dengan 500 juta.4 Bank Syariah 
Indonesia KCP Lombok Selong sendiri sudah menyalurkan 
program pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sejak Bank ini 
berdiri yaitu tanggal 1 februari 2022. Menurut hasil observasi di 
Bank Syariah Indonesia KCP Lombok Selong pembiayaan kredit 
usaha rakyat (KUR) di bank ini dari tahun-ketahun nasabah yang 
menggunakan pembiayaan kredit usaha rakyat ini selalu 
meningkat. Dengan bertambahnya nasabah yang menggunakan 
program kredit usaha rakyat ini menandakan bahwa pembiayaan 
kredit usaha rakyat memiliki banyak peminat, terutama mereka 
yang ingin memperluas usahanya dengan menggunakan 
pembiayaan kredit usaha rakyat ini. Sejak awal berdirinya bank 
syariah KCP lombok selong ini total keseluruhan nasabah yang 
menggunakan pembiayaan kredit usaha rakyat super mikro di bank  
ini mencapai 207 nasabah. Penyaluran pembiayaan kredit usaha 
rakyat super mikro Di Bank Syariah Indonesia KCP Lombok 
Selong ini bisa dikatakan sangat bermanfaat atau membantu 

                                                             
3 6XJLQDP�� 6UL� 5DKD\X� 'DQ� (OYLWULDQLP� 3XUED�� ³3HQ\DOXUDQ� .85� �.UHGLW�

UVDKD�5DN\DW���8QWXN�3HQJHPEDQJDQ�80.0´�Jurnal Ekonomi Keuangan Investasi Dan 
Syariah, Vol.3, No. 1, Agustus 2021, hlm. 22. 

4 %DQN�6\DULDK�,QGRQHVLD��³%6,�.85´��Galam 
Https://Salamdigital.Bankbsi.Co.Id/Pembiayaan/Bsi-Kur, diakses tanggal 18 Desember 
2023, pukul 19.59. 

https://salamdigital.bankbsi.co.id/pembiayaan/bsi-kur
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menurut dari pihak bank, karena dari sejak berdirinya bank ini 
nasabah yang menggunakan pembiayaan kredit usaha rakyat ini 
semakin banyak dan itu menandakan keberhasilannya program 
kredit usaha rakyat ini.5 

Dalam penyaluran kredit ini berhasil atau tidaknya seseorang 
atau organisasi untuk mencapai tujuannya dapat dilihat dalam 
penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) apakah ada atau tidaknya  
perkembangan dan pertumbuhan yang dialami pelaku sebelum dan 
sesudah adanya penyaluran kredit ini. Mengembangkan usaha 
mikro kecil dan menengah atau UMKM di Indonesia pemerintah 
dan lembaga perbankan maupun lembaga non bank telah 
membantu para pelaku sektor UMKM dalam mengembangkan 
usahanya melalui penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) ini. 
Pemberian kredit usaha rakyat ini dimulai dengan adanya sidang 
keputusan kabinet terbatas yang diselenggarakan  pada tanggal 9 
maret 2007 yang dilaksanakan dikantor kementrian negara 
koperasi dan usaha kecil menengah  (UKM) dengan di pimpin oleh 
Bapak Presiden RI. Salah satu agendanya ialah dalam rangka 
pengembangan sektor UMKM dan koperasi pemerintah akan 
mendorong peningkatan akses untuk pelaku UMKM dan koperasi 
kepada kredit pembiayaan dari perbankan melalui peningkatan 
kapasitas perusahaan penjamin.6 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah peneliti 
paparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
GHQJDQ� MXGXO� ³Pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) Super Mikro Bank Syariah Indonesia KCP Lombok 
Selong Terhadap Pendapatan Dan Pengembangan Usaha 
Mikro Kecil Dan Menengah Di Selong Lombok Timur. 

 

 

                                                             
5 Afrian, Wawancara, Bank Syariah KCP Lombok Selong, 17 Januari 

2023. 
6 6XJLQDP�� 6UL� 5DKD\X� 'DQ� (OYLWULDQLP� 3XUED�� ³3HQ\DOXUDQ� .85� �.UHGLW�

Usaha Rakyat) Untuk Pengembangan UM.0´�� Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi 
Dan Syariah, Vol. 3, No. 1, Agustus 2021, hlm. 23. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 
1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan 
maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah  
a. Apakah pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) super 

mikro berpengaruh  terhadap pendapatan usaha mikro kecil 
dan menengah di Selong ? 

b. Apakah pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) super 
mikro berpengaruh  terhadap pengembangan usaha mikro 
kecil dan menengah di Selong ? 
 

2. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya, 

maka peneliti hanya meneliti pada pembiayaan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) Super Mikro Bank Syariah Indonesia KCP 
Lombok Selong. 
 

C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di paparkan maka 
dapat diambil tujuan dari penelitian ini adalah  

a. untuk mengetahui apakah pembiayaan KUR super mikro ini 
berpengaruh terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Selong. 

b. untuk mengetahui apakah pembiayaan KUR super mikro ini 
berpengaruh  terhadap pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Selong. 

  
2. Manfaat penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman kepada siapa saja yang yang membaca dan ingin 
mengetahui tentang KUR ini, dan penelitian ini juga bisa dijadikan 
refrensi bagi pembaca atau masyarakat yang ingin menggunakan 
KUR sebagai tambahan modal dalam mengembangkan usahanya. 
1. Manfaat teoritis 
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a.) Menambah wawasan mengenai pengaruh program kredit 
usaha rakyat terhadap pendapatan dan perkembangan usaha 
mikro kecil dan menengah. 

b.) Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan refrensi bagi 
masyarakat yang ingin menggunakan program KUR ini 
sebagai tambahan modal. 

2. Manfaat praktis 
a.) Penelitian ini berguna bagi instansi terkait sebagai bahan 

rujukan dalam menyalurkan program kredit usaha rakyat ini. 
 

D. Definisi Operasional 
1. Kredit Usaha Rakyat 

Kredit usaha rakyat (KUR) adalah kredit atau 
pembiayaan kepada usaha mikro kecil dan menengah koperasi 
(UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja dan 
investasi yang di dukung oleh fasilitas penjamin untuk usaha 
produktif.7 

2. Pendapatan 
Pendapatan adalah balas jasa setelah selesai 

mengerjakan suatu pekerjaan. Pendapatan adalah sejumlah 
pendapatan yang diterima oleh pekerja atau masyarakat untuk 
jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas apa yang mereka 
sumbangkan dalam membentuk produk nasional. Dari definisi 
pendapatan yang sudah dipaparkan diatas bisa disimpulkan 
bahwa pendapatan merupakan sejumlah uang ataupun barang 
yang diterima subjek ekonomi dari faktor-faktor produksi.8 
Adapun indikator pendapatan anatar lain: 
a. Penghasilan yang diterima perbulan. 
b. Pekerjaan. 
c. Biaya atau beban yang ditanggung.9 

                                                             
7 'HZL� $QJJUDLQL�� ³3HUDQDQ� .UHGLW� 8VDKD� 5DN\DW� �.85�� %DJL�

3HQJHPEDQJDQ�8PNP�'L�.RWD�0HGDQ´��Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, Vol. 1 Nomor 
3, Februari 2013, hlm. 107. 

8 Ridwan, Tingkat Pendapatan Dan Kesejahteraan Masyarakat Menjalin 
Kerukunan Umat Beragama, (Prasaman Barat: Cv. Azka Pustaka, 2021), hlm. 1. 

9 6UL�8WDPL�8OID� 5DKPD��(UL� %XNKDUL� 'DQ� (UL�7HJXK� 3UDVHW\R�� ³3HQJDUXK�
Literasi Keuangan, Pendapatan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja 
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3. Perkembangan 
Perkembangan merupakan suatu proses kearah yang 

lebih baikdan tidak dapat diulang kembali, perkembangan 
merujuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat 
diulangi kembali. Perkembangan juga dapat diartkan proses 
yang tetap menuju tingkat itegrasi yang lebih tinggi, 
berdasarkan pertumbuhan pematangan dan proses belajar. Bisa 
disimpulkan bahwa perkembangan merupakan rentetan 
perubahan menuju arah yang lebih baik dan sempurna.10 
Adapun indikator perkembangan antara lain: 
a. Jumlah pelanggan dari waktu ke waktu mengalami 

peningkatan.  
b. Jenis dan jumlah barang yang dijual semakin bertambah. 
c. Jangkauan penjualan menjadi semakin luas.  
d. Modal yang dimiliki semakin banyak.  
e. Aset usaha barang berharga bertambah.11 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                                                                                                                  
Online Pada Masa Pandemi Covid-��´��Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Manajemen, Vol. 
18, Nomor 1, Mei 2022, hlm. 51. 

10 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Cv. Jakad Media 
Publishing, 2020), hlm. 50-51. 

11 Joko Pramono, Produk Kreatif Dan Kewirausahaan SMK/MAK Kelas XII. 
Program Keahlian Manajemen Perkantoran. Kompetensi Keahlian Otomatisasi Dan Tata 
Kelola Perkantoran, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2021). hlm. 129-130. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka  
 

Kajian pustaka merupakan karya ilmiah yang memiliki 
kemiripan atau yang terkait dengan penelitian ini. Ada beberapa 
penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Adipati dengan judul 

³SHQJDUXK� EDQWXDQ� NUHGLW� XVDKD� UDN\DW� WHUKDGDS� WLQJNDW�
SHQGDSDWDQ�XVDKD�PLNUR�NHFLO�GDQ�PHQHJDK´� 
Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Adipati ini 
menggunakan metode penelitian jenis kuantitatif. Dalam 
penelitian ini dikatakan bahwa penyaluran KUR berpengaruh 
signifikan terhadap meningkatnya pendapatan lima UMKM di 
kota Makassar.12 Dilihat dari permasalahan yang diteliti oleh 
Syahrul Adipati, maka terdapat persamaan dan perbedaan antara 
penelitian ini dengan peneliti terdahulu, persamaan antara 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 
sama-sama meneliti tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian terdahulu hanya kepada 
pendapatan saja sedangkan penelitian ini kepada pendapatan 
dan perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Ayu dengan judul 
SHQHOLWLDQ� ³SHQJDUXK� NUHGLW� XVDKD� UDN\DW (KUR) terhadap 
pendapatan pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) pada sektor 
SHUWDQLDQ�GL�NHFDPDWDQ�NHSXQJ�NDEXSDWHQ�.HGLUL´� 
Penelitian yang dilakukan oleh Anis Ayu Purwatiningsih ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif.  Dalam penelitian ini 
dikatakan bahwa pengaruh variabel X1 (modal sendiri) terhadap 

                                                             
12 6\DKUXO� $GLSDWL�� ³3HQJDUXK� %DQWXDQ� .UHGLW� 8VDKD� 5DN\DW� 7HUKDGDS�

Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah, (Skripsi, Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2018), hlm. 29. 
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perubahan tingkat pendapatan pengusaha usaha UMKM, 
pengaruh ini bernilai positif atau dapat dikatakan semakin tinggi 
modal sendiri maka akan semakin tinggi pendapatan yang akan 
di dapatkan pengusaha usaha mikro kecil menengah.13 Dilihat 
dari permasalahan yang diteliti oleh Anis Ayu, maka terdapat 
persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu, persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu terletak pada sama-sama tentang Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) terhadap pendapatan. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian 
terdahulu  hanya mengangkat tentang pendapatan saja dan lebih 
pada sektor pertanian sedangkan penelitian ini kepada Usaha 
Mikro Kecil dan Mengah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gusniarni mahasiswi dengan 
MXGXO�SHQHOLWLDQ� \DLWX�³SHQJDUXK�HIHNWLYLWDV�NUHGLW�XVDKD� UDN\DW�
(KUR) terhadap peningkatan laba usaha kecil dan menengah 
pada nasabah PT. Bank BRI unit libureng kabupaten ERQH´� 
Penelitian yang dilakukan oleh Gusniarni ini menggunakan 
penelitian pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini 
dikatakan bahwa efektivitas kredit usaha rakyat berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan laba usaha. 
Efektivitas kredit usaha rakyat ini berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan laba usaha kecil dan menengah 
pada nasabah PT. BRI unit libureng kabupaten bone, dimana 
dana pinjaman KUR dengan empat indikator telah digunakan 
secara efektif untuk memenuhi tambahan modal serta digunakan 
untuk perkembangan usaha oleh para pelaku usaha kecil dan 
menengah.14 Dilihat dari permasalahan yang diteliti oleh 
Gusniarni maka terdapat pesamaan dan perbedaan antara 

                                                             
13 $QLV� $\X� 3XUZDWLQLQJVLK�� ³3HQJDUXK� .UHGLW� 8VDKD� Rakyat (KUR) 

Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikrodan Kecil (UMK) Pada Sektor Prtanian Di 
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, (Skripsi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Nusantara Pgri Kediri, Kediri, 2015), hlm. 18. 

14 *XVQLDUQL�� ³3HQJDUXK�Efektivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap 
Peninkatan Laba Usaha Kecil Dan Menengah Pada Nasabah PT. Bank BRI Unit 
Libureng Kabupaten Bone, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2021), hlm. 62. 
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penelitian ini dengan penelitian terdahulu, persamaan antara 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada sama-
sama mengangkat tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap 
pendapatan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah penelitian ini juga mengangkat 
tentang perkembangan sedangkan penelitian terdahulu hanya 
kepada pendapatan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Mudassir, Djuliati Saleh 
GDQ� 1DVUXOKDT� GHQJDQ� MXGXO� ³(IHNWLYLWDV� 3HQ\DOXUDQ� .UHGLW�
Usaha Rakyat Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Unit Tanah Lemo Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten 
%XOXNXPED´��9RO����1RPRU���2NWREHU������ 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe 
fenomenologi. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa 
penyaluran kredit usaha rakyat oleh Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk, pencapaian tujuan program KUR ini diperlukan 
keterkaitan satu sama lain dan dalam hal ini keterkaitan itu 
sudah terjalin dan terlaksana sebagaimana mestinya.15 Dilihat 
dari permasalahan yang diteliti Oleh Arif Mudassir, Djuliati 
Saleh Dan Nasrullhaq maka terdapat persamaan dan perbedaan 
antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, persamaan 
antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
sama-sama mengangkat tentang efektivitas Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian ini mengangkat tentang pendapatan 
dan perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 
sedangkan peelitian terdahulu tidak. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiman, Sri Rahayu dan 
(OYLWULDQLP� 3XUED� GHQJDQ� MXGXO� ³(IHNWLvitas Penyaluran KUR 
�.UHGLW�8VDKD�5DN\DW��8QWXN�3HQJHPEDQJDQ�80.0´��9RO� ���
Nomor 1 Agustus 2021. 

                                                             
15 Arif Mudassir, Djuliati Saleh Dan Nasrulhaq, ͞Efektivitas Penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanah Lemo 
Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba´�� jurnal unismuh, Vol. 1, Nomor 2, 
Oktober 2020, hlm. 392. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif. Dalam 
penelitian ini dikatakan bahwa pencapaian tujuan program KUR 
berdampak pada pengembangan usaha sesuai potensi daerah 
berupa penambhan alat dan perluasan pasar untuk nelayan dan 
pengembangan usaha bagi masyarakat sekitar pariwisata.16 
Dilihat dari permasalahan yang diteliti oleh Suginam, Sri 
Rahayu dan Elvitrianim Purba maka terdapat persamaan dan 
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, 
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
sama-sama mengangkat tentang efektivitas Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian ini membahas tentang pendapatan 
dan perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
sedangkan terdahulu hanya membahas tentang perkembangan 
Usaha Mikro Kecil dan Mengah saja. 

 
Dari penelitian yang relevan dengan penelitian ini maka 

peneliti akan PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�GHQJDQ�MXGXO�³Pengaruh Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Bank  Syariah Indonesia KCP Lombok 
Selong Terhadap Pendapatan Dan Perkembangan Usaha Mikro 
Kecil Dan Menengah Di Selong´�� 3HQHOLWLDQ ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui seberapa efektiv KUR terhadap pendapatan dan 
Perkembangan usaha mikro kecil dan menengah. 

 
B. Kerangka Teori 

 
1. Definisi Kredit 

Menurut UU perbankan no 10 tahun 1998, kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu berdasarkan atas persetujuan dan kesepakatan pinjam-
meminjam untuk melunasi hutang dalam jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga. Menurut peraturan otoritas jasa 

                                                             
16 Suginam, Sri 5DKD\X�'DQ�(OYLWULDQLP� 3XUED�� ³3HQ\DOXUDQ�.85� �.UHGLW�

8VDKD� 5DN\DW�� 8QWXN� 3HQJHPEDQJDQ� 80.0´�� Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi 
Dan Syariah, Vol. 3, No. 1, Agustus 2021, hlm.27. 
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keuangan nomor 11/POJK.03/2015 tentang ketentuan kehati-
hatian dalam rangka stimulus perekonomian nasional bagi bank 
umum, adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam-meminjam antara bank dengan pihak yang diberi 
pinjaman untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga.17 

 
2. Tujuan, Fungsi dan Manfaat Kredit 

Kredit memiliki tujuan bagi debitur dan juga nasabah antara 
lain : 
a. Mencari keuntungan. 

Tujuan dari pemberian kredit adalah untuk mendapatkan 
keuntungan. Keuntungan tersebut diperoleh dari bunga 
yang diterima oleh pihak kreditur sebagai balas jasa dan 
biaya administrasi kredit yang dibayarkan oleh debitur. 

b. Membantu usaha debitur (nasabah) 
Tujuan dari pemberian kredit selanjutnya adalah untuk 
membantu usaha debitur yang sedang memerlukan dana 
tambahan, baik dana investasi maupun dana untuk modal 
kerja. Dengan dana tersebut pihak debitur bisa 
mengembangkan usahanya. Dalam hal ini baik kreditur 
maupun debitur saling diuntungkan.18 

c. Membantu pemerintah. 
Dengan adanya kredit dari kreditur (bank) juga dapat 
membantu pemerintah dalam melaksanakan program 
pembangunan. Karena dengan adanya kredit dari bank 
dapat membantu perkembangan usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) maupun usaha kredit menengah 
(UKM) sehingga dapat mengembangkan usahanya dan 

                                                             
17 Purnomolastu Dan Ratna Widyanti, Manajemen Perkreditan Bagi Bank 

Perkreditan Rakyat, (Surabaya: Brilian Internasional, 2018), hlm. 1. 
18 <XQLWD�1XU�8WDPL�'DQ�<RXODQGD�+DVDQ��³�$QDOLVLV�3URILWDELOLWDV�6HEHOXP�

Dan Sesudah Terjadinya Perubahan Suku Bunga Kredit Umum Lainnya (KUL) Pada PT. 
%DQN�6XOVHOEDU�.DQWRU�3XVDW´��Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 3, Nomor 1, Juni 
2018, hlm. 60.  
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dengan ini akan tercipta perputaran arus barang dan jasa 
yang dapat memenuhi kehidupan masyarakat. 

Selain tujuan diatas ada juga fungsi kredit antara lain : 
a. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari uang. 

Ketika uang disalurkan dari kredit maka uang dari kredit 
tersebut dapat digunakan untuk menghasilkan barang dan 
jasa. Pengunaan barang atau jasa dilakukan melalui 
transaksi jual beli yang dimana di dakamnya melibatkan 
uang. 

b. Dapat meningkatkan daya guna dari barang. 
Kredit yang disalurkan oleh bank dapat digunakan untuk 
mengolah barang menjadi yang mempunyai daya guna yang 
lebih tinggi sehingga barang memiliki nilai jual dan lebih 
bermanfaat. 

c. Dapat meningkatkan predaran dan lau lintas uang. 
Uang yang disalurkan dari pemberian kredit tersebut 
berpindah dari satu wilayah ke wilayah lain dan dengan ini 
uang dari kredit tersebut dapat meningkatkan peredaran 
uang di daerah yang kekurangan uang.  

d. Kredit merupakan salah satu cara atau alat dalam 
menstabilkan ekonomi. 
Uang yag disalurkan ke masyarakat, industri akan mampu 
meningkatkan kebutuhan tenaga kerja. Dan dengan itu 
penyerapan tenga kerja ini akan meningkatkan pendapatan 
nasional secara umum. 

e. Kredit menimbulkan gairah untuk berusaha bagi 
masyarakat. 
Bantuan kredit yang disalurkan oleh bank dapat mengatasi 
kekurangan permodalan bagi pengusaha, dan dengan 
disalurkannya kredit dapat meningkatkan usahanya. 

f. Kredit merupakan cara untuk menngkatkan pendapatan 
nasional. 
Dengan disalurkannya kredit ke pengusaha otomatis akan 
berpengaruh juga terhadap tenaga kerja dan secara tidak 
langsung dapat meningkatkan pendapatan nasional. 
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g. Kredit juga dapat digunakan sebagai alat hubungan ekonomi 
internasional. 
Bank-bank yang berada di luar negeri yang mempunyai 
jaringan usaha dapat memberikan bantuan kredit kepada 
perusahaan-perusahaan yang ada diluar negeri.19 
Selain tujuan dan fungsi yang sudah dijelaskan diatas ada 
juga manfaat dari kredit yaitu untuk debitur, kreditur, 
pemerintah dan masyakrakat : 

a. Manfaat kredit bagi kreditur 
Pemberian kredit bagi kreditur bisa memberikan manfaat 
yaitu pihak yang menjadi kreditur akan memperoleh 
pendapatan tambahan berupa bunga dari pinjaman dan 
pihak kreditur juga bisa memperkenalkan produk-
produknya kepada debitur. 

b. Manfaat bagi debitur 
Pemberian kredit kepada debitur memiliki manfaat yaitu 
debitur menjadi dapat biaya tambahan, sehingga dengan 
bertambahnya modal atau biaya tambahan kreditur bisa 
memperluas usahanya.20. 

c. Bagi pemerintah. 
1.) Sebagai alat untuk memacu pertumbuhan secara umum. 
2.) Untuk mengendalikan kegiatan moneter. 
3.) Menciptakan lapangan usaha. 
4.) Untuk meningkatkan pendapatan negara. 
5.) Menciptakan dan memperluas pasar. 

d. Bagi masyarakat. 
1.) Dapat mendorong pertumbuhan dan perluasan ekonomi. 
2.) Dapat mengurangi tingkat pengangguran. 
3.) Memberikan rasa aman. 

                                                             
19 Andrianto, Manajemen Kredit Teori Dan Konsep Bagi Bank Umum, 

(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2020), hlm. 4-8. 
20 $OLND�0DLV\DURK�� ³3HQJDUXK�3HUV\DUDWDQ�.UHGLW��/LWHUDVL�.HXDQJDQ��'DQ�

DHPRJUDIL� 7HUKDGDS� $NVHV� .UHGLW� )RUPDO� 3DGD� 80.0� 'L� 6LGRDUMR´�� Jurnal Ilmu 
Manajemen, Vol. 6, Nomor 3, Desember 2018, hlm. 272. 
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4.) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang 
menyimpan uangnya di bank.21 
 

3. Jenis-Jenis Kredit. 
Adapun jenis-jenis kredit antara lain sebagai berikut : 
a. Kredit langsung 

Kredit langsung merupakan kredit yang diberikan langsung 
kepada pihak ketiga yang termasuk bukan bank. kredit ini 
diberikan oleh bank indonesia kepada lembaga semi 
pemerintah dan lembaga pemerintah.22 

b. Jenis kredit berdasarkan jaminannya. 
Kredit berdasarkan jaminan dibagi menjadi 2 yaitu 
1.) Kredit dengan jaminan (scured loan) yaitu kredit 

diberikan kepada nasabah yang dibagi menjadi beberapa 
golongan, pertama kredit jaminan benda tak berwujud 
contohnya seperti obligasi, saham, dan surat berharga 
lainnya.  Dan yang kedua kredit jaminan benda 
berwujud contohnya seperti kendaraan bermotor, 
inventaris kantor, mesin, dan lain sebagainya. Yang 
terakhir yaitu kredit jaminan perorangan seperti ganti 
rugi apabila terdapat kerugian dan lain sebagainya. 

2.) Kredit tanpa jaminan (unscured loan) yaitu kredit yang 
diberikan kepada nasabah yang dianggap mampu 
membayar pinjamannya dengan lancar tanpa hambatan. 
Hal ini dikarenakan 
nasabah memiliki sumber pelunasan kedua agar 
hutangnya dapat terbayar. 

c. Kredit berdasarkan jangka waktu. 
Kredit berdasarkan pada jangka waktu dibagi menjadi tiga 
antara lain : 

                                                             
21 Andrianto, Manajemen Kredit Teori Dan Konsep Bagi Bank Umum, 

(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2020), hlm. 9. 
22 0HLOHQ�/LQHNH�7DNVHU��³3HODNVDQDDQ�3HPEHULDQ�.UHGLW�%DQN�%HUGDVDUNDQ�

Undang-8QGDQJ�1RPRU� ���7DKXQ�����´��Lex Privatum, Vol. 7, Nomor 4, April 2019, 
hlm. 85. 
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1.) Kredit jangka panjang merupakan kredit yang diberikan 
oleh pihak bank sebagai penyalur kredit dengan jangka 
waktu yaitu lebih dari tiga tahun. 

2.) Kredit jangka menengah merupakan kredit yang 
diberikan bank dengan janka waktu pelunasan satu 
sampai tiga tahun. 

3.) Kredit jangka pendek merupakan kredit yang disalurkan 
oleh bank dengan jangka waktu pelunasan maksimal 
satu tahun. 

d. Kredit berdasarkan tujuan penggunaannya. 
Kredit jika dilihat dari tujuan penggunaannya dapat dibagi 
menjadi tiga antara lain : 
1.) Kredit konsumtif merupakan jenis kredit yang 

disediakan oleh bank sebagai penyalur kredit untuk para 
debitur (nasabah) yang akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan membeli barang ataupun jasa yang bersifat 
pribadi tidak digunakan untuk keperluan usahanya. 
Contohnya adalah pembelian kendaraan pribadi, 
pembelian rumah, dan lain sebagainya. 

2.) Kredit modal kerja merupakan jenis kredit yang 
disediakan oleh kreditur (bank) kepada para nasabahnya 
yang digunakan untuk kebutuhan modal kerja. 
Contohnya seperti kredit pembelian bahan baku, kredit 
upah karyawan, kredit penutupan hutang dagang dan 
lain sebagainya. 

3.) Kredit untuk investasi merupakan jenis kredit yang 
disediakan oleh bank sebagai penyalur kredit untuk 
nasabahnya yang memiliki keperluan untuk berinvestasi. 
Contohnya seperti kredit pendiri usaha baru, kredit 
pengadaan barang modal, kredit untuk pembelian 
kendaraan untuk kelancaran usaha dan lain sebagainya.23 

e. Kredit berdasarkan cara pemakaiannya 
Kredit dilihat dari cara pemakaiannya dibagi menjadi tiga 
antara lain : 

                                                             
23 Andrianto, 0DQDMHPHQ«��hlm. 12. 
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1.) Kredit rekening koran bebas merupakan kredit yang 
disediakan oleh bank sebagai penyalur kredit untuk para 
nasabahnya yang penarikannya melalui pemindah 
bukuan. Dan nasabah diperbolehkan untuk melakukan 
penarikan uang sekaligus tetapi tidak boleh melebihi 
jumlah maksimum yang telah disetujui.  

2.) Kredit rekening terbatas merupakan kredit yang 
nasabahnya tidak diperbolehkan untuk melakukan 
penarikan uang sekaligus, tetapi dilakukan dengan 
secara teratur disesuaikan dengan kebutuhannya. 

3.) Installment credit kredit ini merupakan penarikannya 
tidak diizinkan untuk sekaligus, akan tetapi 
penarikannya diatur sesuai dengan jadwal tertentu.24 

f. Jenis kredit berdasarkan bentuk penyalurannya. 
Cash loan  merupakan pinjaman uang tunai yang diberikan 
oleh pihak penyalur kredit kepada nasabahnya. Dalam 
pemberian fasilitasnya bank telah menyediakan dana yang 
dapat digunakan oleh nasabahnya berdasarkan ketentuan 
yang sudah ada dalam perjanjiannya. 
Non cash loan merupakan fasilitas yang diberkan oleh bank 
sebagai penyalur kredit kepada nasabahnya tetapi atas 
fasilitas tersebut bank belum mengeluarkan uang tunai. 
Dalam fasilitasnya bank baru akan menyatakan 
kesanggupan untuk menjamin pembayaran kewajiban 
nasabahnya kepada pihak ketiga sesuai persyaratan yang 
sudah ditetapkan dalam surat jaminan yang dikeluarkan oleh 
bank. 

g. Jenis kredit berdasarkan akad. 
Dibagi menjadi dua yaitu pinjaman dengan akad kredit dan 
pinjaman tanpa akad kredit sebagai berikut : 
1.) Pinjaman dengan aka kredit merupakan kredit yang 

disertai dengan suatu perjanjian kredit yang tertulis 
antara bank dengan debitur antara lain mengatur seberap 

                                                             
24 Arwin Dan Sutrisno, Manajemen Kesehatan Bank, (Makassar: Cendekia 

Publisher, 2022), hlm. 39. 
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besar plafon kredit, bunga, jaminan, jangka waktu, dan 
cara cara pelunasannya. 

2.) Pinjaman tanpa akad kredit merupakan kredit yang 
disertai perjanjian tertulis. Pinjaman yang diberikan 
tanpa perjanjian kredit tertulis ini terperinci dalam 
cerukan sebagai berikut : 
a.) Terjadi karena penarikan yang melampaui saldo 

debet pada simpanan giro yang bersangkutan dan 
sementara tidak ada suatu fasilitas kredit berdasarkan 
perjanjian tertulis. 

b.) Terjadi karena penarikan yang telah melampaui 
jumlah patfond kredit seperti yang telah tercantum 
dalam perjanjian. 

c.) Terjadi karena pembebanan bunga dan pembiayaan 
lainnya terutang sehingga menyebabkan pelampauan 
platfond kredit seperti yang tercantum di perjanjian 
kredit tertulis. 

d.) Terjadi karena pinjaman yang diberikan tanpa 
perjanjian kredit tertulis yang tidak tergolong 
cerukan (overdraft) tersebut, seperti pemberian 
kredit yang hanya disertai dengan aksep, promes dan 
surat berharga lainnya.25 
 

4. Pengertian Kredit Usaha Rakyat 
Kredit usaha rakyat (KUR) adalah kredit atau 

pembiayaan kepada usaha mikro kecil dan menengah koperasi 
(UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja dan 
investasi yang di dukung oleh fasilitas penjamin untuk usaha 
produktif.26 Kredit usaha rakyat merupakan program yang 
dicanangkan oleh pemerintah tetapi sumber dananya bersal 
dari bank. kebijakan kredit usaha rakyat (KUR) di luncurkan 
oleh pemerintah pada november 2007. Penerima kredit usaha 

                                                             
25Andrianto, 0DQDMHPHQ« , hlm. 14-15. 
26 'HZL� $QJJUDLQL�� ³3HUDQDQ� .UHGLW� 8VDKD� 5DN\DW� �.85�� %DJL�

3HQJHPEDQJDQ�8PNP�'L�.RWD�0HGDQ´��Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, Vol. 1 Nomor 
3, Februari 2013, hlm. 107. 
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rakyat ini adalah individu atau perseorangan dan juga badan 
usaha yang melakukan usaha yang produktif.27 

 
5. Ketentuan Kredit Usaha Rakyat 

Penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) ini telah diatue 
oleh pemerintah melalui peraturan mentri keuangan No. 
135/PMK.05/2008 tentang fasilitas penjamin kredit usaha 
rakyat yang telah diubah dalam peraturan mentri keuangan No. 
10/pmk.05/2009. Beberapa yang ketentuan yang 
dipersyaratkan oleh pemerintah dalam penyaluran kredit usaha 
rakyat (KUR) yaitu antara lain : 
a. Usaha mikro kecil mengah koperasi (UMKM-K) yang 

dapat menerima fasilitas penjaminan adalah usaha 
produktif yang feasible tetapi belum bankable dengan 
ketentuan sebagi berikut: 
1.) Merupakan nasabah atau (debitur) baru yang belum 

pernah mendapatkan kredit atau pembiayaan dari 
perbankan dibuktikan melalui sistem informasi debitur 
(SID) pada saat permohonan pengajuan kredit diajukan 
dan belum pernah menerima fasilitas kredit dari program 
pemerintah. 

2.) Khusus untuk penutupan pembiayaan kredit usaha rakyat 
antara tanggal nota kesepakatan bersama (MoU) 
penjamin kredit usaha rakyat dan sebelum addendum 1, 
maka fasilitas penjamin dapat diberikan kepada nasabah 
yang belum pernah mendapatkan pembiayaan kredit 
lainnya. 

3.) Kredit usaha rakyat (KUR) yang diperjanjikan antara 
bank penyalur dengan UMKM-K yang bersangkutan. 

b. Kredit usaha rakyat ini disalurkan kepada UMKM-K untuk 
investasi dan modal kerja dengan ketentuan antara lain : 

                                                             
27 'DQFH�0DOHODN�3LXV�%XPL�.HOOHQ�'DQ�3LHW�'H�5R]DUL��³(YHOWLILWDV�.UHGLW�

8VDKD�5DN\DW�'DODP�3HQJHPEDQJDQ�8VDKD�0LNUR�.HFLO�'DQ�0HQHQJDK´��Jurnal Bisnis 
Dan Industri, Vol. 2 Nomor 1, Mei 2020, hlm. 6. 
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1.)Untuk kredit yang sampai 5 juta tingkat bunga kredit 
atau margin pembiayaan yang dapat dikenakan 
maksimal sebesar 20-21% efektif pertahun. 

2.)Dan untuk kredit yang melebihi 5 juta sampai dengan 
500 juta tingkat bunga kredit yang dikenakan maksimal 
sebesar 13% efektif pertahun. 

c. Bank penyalur memutuskan pemberian kredit usaha rakyat 
(KUR) berdasarkan dari penilaian terhadap kelayakan suatu 
usaha sesuai dengan asas-asas perkreditan yang sehat, dan 
dengan memperhatikan ketentuan yang sudah berlaku.28 
 

6. Sasaran Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
Penyaluran program kredit usaha rakyat memiliki 

sasaran yaitu pada para pelaku usaha baik individu maupun 
kelompok yang memiliki prospek usaha yang terus 
berkembang dan dapat ditingkatkan. Para pelaku usaha ini 
diharapkan memiliki akses dari berbagai program pendanaan 
dari berbagai lembaga keuangan seperti koperasi, lembaga 
simpan pinjam dan bank. sasaran dalam penyaluran kredit 
usaha rakyat ini sebenarnya adalaha kepada para pelaku usaha 
mikro kecil dan menengah jika dilihat dari sisi kelembagaan 
bidang usaha yang diizinkan untuk menerma penyaluran kredit 
usaha rakyat ini yaitu semua bidang usaha produktif.29 

 
7. Persyaratan Dalam Pemberian Kredit Usaha Rakyat. 

Adapun persyaratan calon debitur penerima proram 
kredit usaha rakyat adalah sebagai berikut : 
a. Tidak sedang menerima kredit atau pembiayaan modal 

kerja ataupun investasi dari perbankan. Yang dibuktikan 

                                                             
28 'HZL� $QJJUDLQL� 'DQ� 6\DKULU� +DNLP� 1DVXWLRQ�� ³3HUDQ� .UHGLW Usaha 

5DN\DW� �.85�� %DJL� 3HQJHPEDQJDQ� 80.0� 'L� .RWD� 0HGDQ´�� Jurnal Ekonomi Dan 
Keuangan, Vol. 1 Nomor 3, Februari 2013, hlm. 108. 

29 0DVGHOLPD� +DVLEXDQ� 'DQ� 0XKDPPDG� <DIL]�� ³$QDOLVLV� .LQHUMD� %DQN�
Sumut Sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Sumatera Utara Dalam Membantu 
0HQ\DOXUNDQ�.UHGLW�8VDKD�5DN\DW� �.85��%DJL�8PNP´�� Jurnal Riset Ekonomi, Vol. 1 
Nomor 6, Mei 2022, hlm. 656. 
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dengan hasil sistem informasi debitur bank indonesia (SID 
BI) pada saat permohonan kredit diajukan. 

b. Tidak sedang menerima kredit konsumtif seperti kredit 
kepemilikan rumah, kredit kendaraan bermotor dan kredit 
konsumtif lainnya. 

c. Untuk usaha mikro kecil menengah UMKM masih 
memiliki baki debit yang tercatat dalam SIDBI tetapi yang 
menerima telah melunasi pinjaman, maka harus 
menyertakan surat keterangan lunas atau roya dengan 
catatan rekening koran dari bank pemberi kredit 
sebelumnya.30 
 

8. Jenis-jenis pembiayaan kredit usaha rakyat  
a. Kredit usaha rakyat super mikro yaitu pembiayaan modal 

kerja dan atau investasi dengan plafond samapai dengan 10 
juta. 

b. Kredit usaha rakyat mikro yaitu pembiayaan modal kerja 
dan atau investasi dengan plafond mulai dari diatas 10 juta 
sampai dengan 100 juta. 

c. Kredit usaha rakyat kecil yaitu pembiayaan modal kerja 
dan atau investasi dengan plafond mulai dari 100 juta 
samapai dengan 500 juta.31 
 

9. Mekanisme Pelaksanaan Dan Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). 
Adapun mekanisme dari pelaksanaan kredit usaha rakyat ini 
meliputi : 
a. Perusahaan penjamin kredit diberikan penyertaan modal 

negara (PMN) oleh pemerintah. 

                                                             
30 (OPDQ�-RKDUL��³3HODNVDQDDQ�'DQD�.UHGLW�8VDKD�5DN\DW� �.85��3HUVIHNWLI�

+XNXP�,VODP´��Jurnal Aghinyastiesnu Bengkulu, Vol. 2 Nomor 2, Desember 2019, hlm. 
173. 

31 %DQN�6\DULDK�,QGRQHVLD��³%6,�.85´��Galam 
Https://Salamdigital.Bankbsi.Co.Id/Pembiayaan/Bsi-Kur, diakses tanggal 18 Desember 
2023, pukul 19.59. 

https://salamdigital.bankbsi.co.id/pembiayaan/bsi-kur
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b. IJP sebesar 3,25% dibayar oleh pemerintah pertahunnya 
dari outsanding kredit usaha rakyat. 

c. Hak dan juga kewajiban semua pihak beserta mekanisme 
dari kredit usaha rakyat di jamin dalam MoU antara bank 
penyalur perusahaan penjamin dan pemerintah. 

d. Bank merupakan penyalur kredit usaha rakyat dan dana 
yang disalurkan merupakan asli dana komersil dari bank itu 
sendiri. 

e. Pembayaran cicilan pokok dan juga bunga wajib 
dibayarkan pihak debitur kepada pihak penyalur KUR. 

f. Daftar nominatif penerima kredit usaha rakyat diajukan 
oleh bank penyalur KUR. 

g. Sertifikat penjamin (SP) diterbitkan oleh PPK sesuai 
dengan S.O.P. kredit usaha rakyat. 

h. Bank penyalur meminta klaim dari perusahaan penjamin 
kredit berdasarkan kolektabilitas 4 dan 5. 

i. Setelah perusahaan penjamin memverifikasi klaim yang 
sudah diajukan, kemudian perusahaan penjamin akan 
membayar klaim tersebut. 

Selain mekanisme pelaksanaan KUR terdapat juga mekanisme 
penyaluran dari kredit usaha rakyat ini antara lain : 

a. Bank penyalur langsung memberikan kredit usaha rakyat 
KUR kepada penerima yaitu pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah. 

b. Secara tidak langsung, tetapi lewat pihak lembaga linkage 
dalam bentuk executing. 

c. Secara tidak langsung, tetapi lewat pihak linkage dalam 
bentuk channeling.32 
 

10. Pendapatan  
Pendapatan secara umum merupakan tujuan paling utama dari 
suatu perusahaan. Pendapatan juga dapat dijadikan bahan 

                                                             
32 Masdelima HasibuDQ� 'DQ� 0XKDPPDG� <DIL]�� ³$QDOLVLV� .LQHUMD� %DQN�

Sumut Sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Sumatera Utara Dalam Membantu 
0HQ\DOXUNDQ�.UHGLW�8VDKD�5DN\DW� �.85��%DJL�8PNP´�� Jurnal Riset Ekonomi, Vol. 1 
Nomor 6, Mei 2022, hlm. 656-657. 
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pertimbangan oleh seseorang yang sedang menjalankan suatu 
usaha, apakah usaha tersebut termasuk dalam sekala untung 
atau rugi. Pendapatan bisa dikatakan stabil jika jumlah 
pendapatan lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran. 
Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
menentukan laba atau rugi suatu perusahaan, laba atau rugi ini 
dapat diketahui dengan membandingkan antara pendapatan 
dengan beban atau biaya yang sudah dikeluarkan atas 
pendapatan tersebut.33 Adapun indikator dari pendapatan terdiri 
dari 3 indikator antara lain : 
a. Penghasilan yang diterima perbulan 
b. Pekerjaan 
c. Biaya atau beban yang di tanggung.34 
 

11. Konsep Usaha Mikro Kecil Menengah. 
Dalam Bab 1 pasal 1 undang-undang no. 20 tahun 2008 

tentang usaha mikro kecil menengah, maka dijelaskan apa yang 
dimaksud dari usaha mikro kecil dan menengah sebagai berikut 
: 
a. Usaha mikro yaitu usaha produktif yang dimiliki oleh 

perorangan yang telah memenuhi kriteria usaha mikro kecil 
dan menengah sebagaimana yang dimaksud UU ini. 

b. Usaha kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri dan dilakukan oleh perorangan maupun badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki dan menjadi bagian, baik 
langsung maupun tidak langsungdari usaha menengah dan 
usaha besar yang telah memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana yang dimaksud dalam UU ini. 

                                                             
33 Khairul Rizal, Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Petani 

Kelapa Sawit, (Malang: Literasi Nusantara, 2021), hlm. 11-12.  
346UL�8WDPL�8OID� 5DKPD��(UL� %XNKDUL� 'DQ�(UL�7HJXK� 3UDVHW\R�� ³3HQJDUXK�

Literasi Keuangan, Pendapatan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja 
Online Pada Masa Pandemi Covid-��´��Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Manajemen, Vol. 
18, Nomor 1, Mei 2022, hlm. 51. 
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c. Usaha menengah adalah usaha produktif yang berdiri 
sendiri, dan dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang 
dimiliki atau yang menjadi bagian darii usaha kecil atau 
usaha besar, baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan jumlah kekayaan bersihsebagaimana yang telah 
diatur dalam UU ini. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas dan bisa diambil 
kesimpulan bahwa usaha mikro kecil dan menengah 
merupakan suatu bentuk usaha ekonomi produktif yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha 
perorangan yang sudah memenuhi kriteria usaha mikro kecil 
dan menengah.35 Ada beberapa indikator dari perkembangan 
usaha yaitu sebagai berikut : 
f. Jumlah pelanggan dari waktu ke waktu mengalami 

peningkatan. Hal ini menandakan semakin banyaknya 
peminat atau pelanggan yang menyukai produk ataupun 
jasa yang di berikan oleh perusahaan. 

g. Jenis dan jumlah barang yang dijual semakin bertambah. 
Hal ini menandakan keuntungan dari hasil penjualan sudah 
mencapai target yang diinginkan. 

h. Jangkauan penjualan menjadi semakin luas. Pelanggan 
yang datang dari luar wilayah perusahaan meandakan 
bahwa semakin luasnya jangkauan penjualan. 

i. Modal yang dimiliki semakin banyak.  
j. Aset usaha barang berharga bertambah. Dari hal ini 

perkembangan juga bisa dilihat dari bertambahnya barang-
barang berharga yang dapat digunakan untuk 
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.36 

 

                                                             
35 )HQL�'ZL�$QJJUDHQL��,PDP�+DUGMDQWR�'DQ�$LQXO�+D\DW��³3HQJHPEDQJDQ�

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Melalui Fasilitasi Eksternal Dan Potensial 
,QWHUQDO´��Jurnal Administrasi Publik, Vol. 1 Nomor 6, Hlm1287-1288. 

36 Joko Pramono, Produk Kreatif Dan Kewirausahaan SMK/MAK Kelas XII. 
Program Keahlian Manajemen Perkantoran. Kompetensi Keahlian Otomatisasi Dan Tata 
Kelola Perkantoran, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2021). hlm. 129-130. 
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C. Kerangka Berpikir 
 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang antara 
teori-teori berhubungan dengan berbagai faktor yang sudah 
diidentifikasi sebagai suatu masalah yang penting.37 Adapaun 
kerangka berpikir dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam 
gambar di bawah ini : 

Gambar 2.1 
Keterkaitan antar variabel X, Y1 dan Y2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah 
dalam penelitian, dimana rumusan masalah penelitian yang telah 
dinyatakan berbentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban 
sementara karena jawaban yang di berikan masih berdasarkan teori 
yang relevan belum didasarkan dengan fakta-fakta empiris yang 
diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis merupakan 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, dan belum 

                                                             
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 60. 
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jawaban empirik.38 Dari yang sudah di paparkan diatas maka bisa 
diambil hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ha : Ada pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Super Mikro terhadap pendapatan dan pengembangan usaha 
mikro kecil dan menengah di Selong. 

Ho : Tidak ada pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) Super Mikro terhadap usaha mikro kecil dan 
menengah di Selong. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                                             
38 Ibid, hlm. 63. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

dengan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 
yang digunakan untuk penelitian pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data pada penelitian kuantitatif 
menggunakan instrumen, analisis data yang bersifat statistik, 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.39  

 
B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Kata populasi dalam statistika mempunyai arti 

sekumpulan atau sekelompok individu dengan karakteristik 
yang khas dan menjadi perhatian di dalam suatu penelitian. 
populasi juga tidak terbatas merujuk ke sekelompok orang saja, 
tetapi juga hewan, tumbuh-tumbuhan atau apapun yang menjadi 
perhatian dalam penelitian yang dilakukan.40 Dan dalam 
penelitian ini jumlah popuasi yang menggunakan pembiayaan 
Kredit Usaha Rakyat super mikro di Bank Syariah Indonesia 
KCP Lombok Selong sebesar 207 nasabah. 

 
2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dalam sebuah penelitian yang 
memberikan gambaran secara umum dari sebuah populasi. 
Sampel dalam sebuah penelitian mempunyai karakteristik yang 
sama seperti populasi sehingga dalam sampel yang digunakan 
dapat mewakili populasi yang ada di dalam penelitian. sampel 

                                                             
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 8. 
40 Umrati Dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam 

Penelitian Pendidikan, (Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 51. 
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adalah bagian dari populasi dan mewakili karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.41 

Dalam penelitian ini cara untuk mengukur sampel adalah 
menggunakan rumus slovin, rumus slovin merupakan formula 
untuk mencari jumlah sampel minimal apabila perilaku dari 
sebuah populasi tidak diketahui dengan pasti. Rumus ini juga 
biasa digunakan untuk penelitian survey yang biasanya jumlah 
sampelnya besar, sehingga diperlukan formula untuk 
mendapatkan sampel lebih sedikit tetapi bisa mewakili 
keseluruhan populasi yang ada.42 

 
 
n = N / (1+ (N x e2)) 
 
keterangan : 
n=  jumlah sampel minimal 
N= Populasi 
e= persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir yaitu 
10%. 

Berdasarkan rumus slovin maka dapat dihitung jumlah sampel 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 
n = N / (1+ (N x e2)) 
n = 207 / (1+ (207 x 0,102)) 
n = 207 / (1 + (207 x 0,01)) 
n = 207 / ( 1 + 2,07) 
n = 207 / 3,07 
n = 67,4 
 

                                                             
41 Slamet Riyanto Dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen, 
(Yogyakarta: Depublish, 2020), hlm. 12. 

42 Lukman Effendy Dkk, Penelitian Penyuluhan Pertanian, (Medan: 
Yayasan Kita Menulis, 2022), hlm. 66-67. 
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Dari perhitungan menggunakan rumus slovin ini maka besar 
sampel dari 207 populasi diperoleh hasil sampel sebesar67,4. 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini jika dibulatkan 
menjadi 67 responden. Dan pengambilan jumlah sampel dalam 
penelitian ini dilakukan secara acak atau biasa disebut dengan 
Simple Random Sampling, karena teknik ini dalam pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak dengan 
tidak memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi itu 
sendiri.43 
 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengawali dengan 
mengidentifikasi masalah yang ada, selanjutnya merumuskan 
masalah dan pengumpulan dasar-dasar teori guna 
memperkuat landasan dari setiap variabel yang ada dalam 
penelitian ini. Proses selanjutnya adalah membentuk metode 
dalam penelitian dalam pengumpulan data-data yang 
diperlukan. 

2. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia KCP 
Lombok Selong, Lombok Timur, JL. TGKH Abdul Majid Jl. 
Pattimura No. 43, Pancor, Kec. Selong, Kabupaten Lombok 
Timur, Nusa Tenggara Barat. 83611. 

 
D. Variabel Penelitian 

variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang di gunakan atau ditetapkan oleh peneliti 
dalam penelitiannya untuk diteliti sehingga memperoleh 
informasi dari masalah yang di teliti kemudian dapat ditarik 
kesimpulannya.44 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 
dibagi menjadi dua yaitu variabel independen dan dependen. 

                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 82. 
44ibid, hlm. 38. 
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a. Variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab akibat timbulnya 
variabel dependen. 

b. Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi karena adanya variabel independen.45 

Adapun yang menjadi variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Super 
Mikro. Sedangkan yang menjadi variabel dependennya adalah 
Pendapatan dan Pengembangan. 

 
E. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana keseluruhan yang 
berkaitan dengan aspek desain lengkap dari jenis studi, 
pendekatan dalam mengumpulkan data dan pendekatan statistik 
untuk sampel data dalam penelitian.46 dalam penelitian ini 
peneliti mengunakan metode kuantitatif deskriftif metode ini 
biasanya hanya mengukur tingkat suatu variabel pada populasi 
atau sampel.47 

 
F. Instrumen/ Alat Dan Bahan Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat atau bahan 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, untuk 
mengukur fenomena, dan menganalisis data yang sesuai dengan 
masalah yang akan di teliti.48 Dalam penelitian ini peneliti 
PHQHOLWL� WHQWDQJ� ³�3HQJDUXK Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) Super Mikro Terhadap Pendapatan Dan Pengembangan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Selong Lombok Timur´�� 

Adapun instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
metode angket atau kuisioner. Bentuk kuisioner yang digunakan 

                                                             
45 Emy Sohilait, Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: 

CV. Cakra, 2020), hlm. 42. 
46 Siti Rapingah dkk, Buku Ajar Metode Penelitian, (Palu: CV. Feniks Muda 

Sejahtera, 2022), hlm. 59. 
47 Edison Siregar, Riset Dan Seminar Sumber Daya Manusia, ( Bandung : 

Widinia Media Utama, 2022), hlm. 63. 
48 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2021), hlm. 1. 
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merupakan bentuk pertanyaan yang jawabannya sudah 
disediakan di pertanyaan yang sudah ada. Kuisioner ini 
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh KUR Kredit Usaha 
Rakyat (X), Terhadap Pendapatan (Y1), dan Perkembangan 
(Y2) Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Selong.  

 
G. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan dimana peneliti terlibat 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang menjadi sumber data dalam penelitian yang dilakukan. 
Sambil melakukan pengamatan peneliti juga ikut melakukan 
apa yang dikerjakan oleh sumber data. Dengan observasi, 
maka data apa yang diperoleh akan lebih lengkap dan tajam 
dari apa yang diamati.49 

b. Angket atau kuisioner 
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dalam pelaksanaannya dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.50 
Responden dalam penelitian ini yang akan diberikan 
kuesioner ini adalah nasabah yang menggunakan pembiayaan  
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro ini. Kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
jawabannya sudah disediakan, dan pengukurannya 
menggunakan skala likeart, skala likerat digunakan untuk 
mengukur pendapat, dan persepsi responden tentang 
fenomena sosial. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan 
mencari suatu informasi dari catatan atau dokumen yang ada 
yang nantinya dibutuhkan dalam masalah yang akan diteliti 

                                                             
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 145. 
50 Ibid, hlm. 142. 
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baik berupa naskah, foto dan lain-lain.51 Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan di Bank 
Syariah Indonesia KCP Lombok Selong. 
 

H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses dalam mencari dan 

menyusun data yang diperoleh secara sistematis dari hasil 
wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah untuk di pahami oleh pembaca  
maupun peneliti.52 Model yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan uji validitas, reliabelitas dan regresi linier 
sederhana. 

 
1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan suatu alat ukur untuk 
menunjukkan kevalidan dari suatu instrumen penelitian. uji 
validitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam 
menjalankan fungsi. Suatu instrumen bisa dikatakan valid 
jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak akan diukur. Untuk perhitungan uji validitas 
dari suatu instrumen dapat menggunakan rumus korelasi 
product moment atau juga dikenal dengan korelasi pearson.53 
Adapun rumus dari uji validitas adalah sebagai berikut : 

 
 

 

                                                             
51 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2021), hlm. 72. 
52 Sugiyono, Metode«� hlm. 244. 
53 Slamet Riyanto Dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm.63. 
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Keterangan : 

r xy = Koefisien korelasi  
n = Banyaknya sampel  
Ȉ xy = Jumlah perkalian variabel x dan y  
Ȉ x = Jumlah nilai variabel x  
Ȉ y = Jumlah nilai variabel y  
Ȉ x2 = Jumlah pangkat dari nilai variabel x  
Ȉ y2 = Jumlah pangkat dari nilai variabel y 
 

2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabiltas merupakan ukuran yang menunjukkan 

bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian memiliki 
keandalan dalam alat ukur diantaranya diukur melalui waktu 
jika fenomena yang diukur tidak berubah. Instrumen 
dikatakan reliabel jika instrumen tersebut mampu 
mengungkapkan data yang dapat dipercaya sesuai dengan 
kenyataan. Uji reliabelitas dapat dilakukan secara bersama 
sama terhadap seluruh butir pernyataan atau dilakukan secara 
individual dari setiap pertanyaan. Uji reliabilitas bisa dikatan 
reliabel jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6.54 

3. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada 
responden yang terdiri dari beberapa unsur yang mewakili 
dari seluruh populasi yang ada di dalam sebuah penelitian 
berdistribusi normal atau tidak normal.55 Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas adalah jika nilai sig lebih dari 

                                                             
54 Nina Fadilah, Nur Aliah Dan Hidayati Purnama Lubis, Pengaruh 

Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Kinerja UMKM, (Purwokerto: Cv Pena 
Persada, 2022), hlm. 51. 

55 Diah Wijayanti Sutha, Biostatistika, (Malang: Media Nusa Creative, 2019), 
hlm. 75. 
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>0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan jika nilai sig 
kurang dari <0,05 maka data berdistribusi tidak normal.56 

4. Uji homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk kesamaan dari varian 
poulasi dari suatu data. Dasar pengambilan keputusan pada 
uji homogenitas ini adalah apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari >0,05 maka bisa dinyatakan varian populasi data 
adalah homogen atau kelompok memiliki varian yang sama. 
Sedangkan jika lebih kecil dari <0,05 maka varian populasi 
data tidak homogen.57 

5. Uji Manova 
Manova (multi analisis of variance) merupakan 

analisis multivariat yang bertujuan untuk mengestimasi 
perbedaan rata-rata dua atau lebih variabel terikat dependent 
yang didasarkan pada sekelompok variabel independen.58 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan uji 
manova yaitu dengan cara uji normalitas dan homogenitas 
varian dan covarian. Dalam melakukan uji manova dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan cara melihat 
melalui tabel multivariat test yang berisi nilai signifikan 
+RWHOOLQJ¶V�� 3LOODL´6� &ULWHULRQ�� 5R\¶V� *UHD\HVW�
Characteristic Root dan :LN¶V�/DPEGD. Jika nilai signifikan 
kurang dari <0,05 berarti ada perbedaan rata-rata dari antar 
kelompok secara simultan atau bersama-sama (ada 
pengaruh), dan begitupun sebaliknya.59 Yang artinya jika ada 
perbedaan maka terdapat pengaruh antara variabel 
pembiayaan KUR (X) terhadap variabel pendapatan (Y1) dan 
pengembangan (Y2). 

 

                                                             
56 Diah Wijayanti Sutha, Biostatistika«��hlm. 83. 
57 Ermaniatu Nyihana, Metode Pjbl (Project Based Learning) Berbasis 

Scientific Approach Dalam Berpikir Kritis Dan Komunikatif Bagi Siswa, (Indramayu: 
Penerbit Adab, 2021), hlm. 114. 

58 Lilik Sugiharti, Statistika Multivariat Untuk Ekonomi Dan Bisnis 
Menggunakan Software SPSS¸ (Surabaya: Airlangga University Press, 2021), hlm. 151. 

59 Lilik Sugiharti, 6WDWLVWLND«��Klm. 152. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum bank syariah indonesia 
Bank syariah indonesia merupakan lembaga perbankan yang 

dijalankan dengan konsep syariah. Bank ini berdiri pada tanggal 1 
februari 2021, bank syariah indonesia merupakan hasil merger 
anak perusahaan dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 
bidang perbankan. Adapun diantaraya adalah Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), Bank Syariah Mandiri (BSM),  dan Bank 
Nasional Indonesia (BNI) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI).60 
Otoritas jasa keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin 
merger usaha bank syariah tersebut pada tanggal 27 januari 2021 
yaitu melalui surat dengan nomor SR-3/PB.1/2021. 

 Dan selanjutnya pada tanggal 1 februari 2021 presiden 
republik Indonesia yaitu Joko Widodo meresmikan kehadiran bank 
syariah indonesia (BSI). Penggabungan dari ketiga bank ini 
menyatukan dari kelebihan dari masing-masing bank tersebut, 
sehingga menghadirkan layanan yang lengkap, jangkauan yang 
lebih luas dan menjadikan bank ini memiliki kapasitas permodalan 
yang lebih baik. Dan didukung sinergi dengan perusahaan dan 
komitmen pemerintah melalui kementrian badan usaha milik 
negara (BUMN), agar bank syariah indonesia (BSI) dapat bersaing 
ditingkat global. Bank syariah Indonesia (BSI) merupakan usaha 
atas lahirnya bank syariah kebanggan umat yang diharapkan bisa 
menjadi energi baru bagi pembangunan ekonomi nasional serta 
berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu dengan adanya bank syariah Indonesia (BSI) juga 
menjadi cermin bagi perbankan syariah di indonesia yang modern, 
universal, dan memberikan kebaikan bagi masyarakat. Potensi dari 
bank syariah Indonesia (BSI) untuk terus berkembang menjadi 
bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global 

                                                             
60 MS AGUL�� ³6NULSVL� $QDOLVLV� 3HOXDQJ� Gan Tantangan PT. Bank Syariah 

,QGRQHVLD´��'DODP�https://repository.ar-raniry.ac.id, diakses tanggal 20 Juni 2023, Pukul 
21.17. 

https://repository.ar-raniry.ac.id/
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sangat terbuka. Selain memiliki kinerja yang tumbuh positif, 
dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia memiliki misi yaitu 
untuk melahirkan ekosistem industri halal dan memiliki bank 
syariah nasional yang besar, dan didukung juga bahwa Indonesia 
sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia dan ini 
merupakan saah satu faktor yang membuka peluang bagi 
Indonesia.61 

 
B. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Lombok 

Selong 

 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi Bank BSI KCP lombok selong 

 

                                                             
61Bank 6\DULDK� ,QGRQHVLD�� ³%DQN� 6\DULDK� ,QGRQHVLD´�� GDODP�

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html, diakses tanggal 20 Juni 2023, pukul 21.09. 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html
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C. Deskripsi Responden  
Karakteristik responden menurut hasil angket/ kuesioner 

yang sudah disebarkan oleh peniliti, selanjutnya peneliti akan 
melakukan analisis data yang didasarkan pada hasil dari 
perhitungan secara kuantitatif. Perhitungan dengan cara kuantitatif 
ini berguna untuk pembahasan rumusan masalah dari penelitian ini 
dan mengungkap keterkaitan antara Pengaruh Pembiayaan  KUR 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro  Bank Syariah Indonesia 
KCP Lombok Selong Terhadap Pendapatan dan Pengembangan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Selong Lombok Timur. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket/ kuesioner sebanyak 67 
angket, selanjutnya dari hasil angket tersebut di dapatkan informasi 
tentang karakteristik responden yaitu yang terdiri dari jenis 
kelamin, tingkatan usia, dan pekerjaan responden. Lebih jelasnya 
akan di uraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
1. Jenis kelamin responden 

 
Tabel 4.1 

Distribusi jawaban responden berdasarkan jenis kelamin 
 

No   Jenis 
kelamin 

 Jumlah responden h Peresentase  

1 Laki-laki 19 28% 
2 Perempuan 48 72% 

Total  67 100% 
 
Berdasarkan hasil angket/ kuesioner yang sudah 

dikumpulkan maka diperoleh data untuk jenis kelamin 
responden, jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 14 responden dan yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 24 responden dari total 38 responden. 
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2. Tingkatan usia responden 
Tabel 4.2 

Distribusi jawaban responden berdasarkan usia 
 

No Usia     Jumlah responden      Persentase 
1 16-25 2 3% 
2 26-30 11 16,4% 
3 31-35 19 28,3% 
4 36-40 25 37,3% 

 5  41-45 10  15% 
 Total  67 100% 

 
Berdasarkan hasil kuesioner yang terkumpul maka di 

dapatkan tingkatan usia dari responden seperti yang ada di tabel 
diatas. 

 
D. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

1. Uji validitas 
Uji validitas merupakan cara atau alat untuk menguji 

kevalidan dari suatu variabel. Uji validitas dilakukan dengan 
cara mengkorelasikan antara skor konstruk dengan skor total. 
Untuk mengambil keputusan untuk uji validitas ada dua cara 
yaitu jika nilai R hitung lebih besar daripada R tabel, disini 
peneliti menggunakan 67 responden dan R tabel untuk 67 
responden yaitu 0,240. Dan cara yang kedua yaitu melihat nilai 
signifikansi, jika nilai signifikansi <0,05 maka item dinyatakan 
valid, sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05 maka item 
dinyatakan tidak valid.62 
 
 
 

                                                             
62 1HPL�(OLVD��³3HQJDUXK�.XQMXQJDQ�:LVDWD�7HUKDGDS�3HQGDSDWDQ�'DQ�

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Sekitar Objek Wisata Pantai Linau, (Skripsi, FEBI 
IAIN Bengkulu, Bengkulu, 2021),hlm. 35. 
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Tabel 4.3 

Uji validitas variabel Pembiayaan KUR (X) 

Variabel  Item  R hitung  R tabel  Keterangan  

 
Pembiayaan 

KUR 

X.1 0.513 0.240 Valid 
X.2 0.558 0.240 Valid 
X.3 0.508 0.240 Valid 

Sumber: output spss versi 29.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas R 
hitung dari seluruh item variabel (X) lebih besar daripada R 
tabel yaitu (0,240) dan nilai signifikansi dari seluruh item 
variabel (X) kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pertanyaan dari variabel Pembiayaan KUR (X), 
valid. 

Tabel 4.4 

Uji validitas variabel Pendapatan (Y1) 

Variabel  Item  R hitung  R tabel     Keterangan  
 

Pendapatan  
(Y1) 

Y1.1 0.610 0.240  Valid  
Y1.2 0.637 0.240 Valid 
Y1.3 0.602 0.240 Valid 

Sumber: output spss versi 29.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas R 
hitung dari seluruh item variabel (Y1) lebih besar daripada R 
tabel yaitu (0,240) dan nilai signifikansi dari seluruh item 
variabel (Y1) kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pertanyaan dari variabel Pendapatan (Y1), valid. 
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Tabel 4.5 

Uji validitas variabel Pengembangan (Y2) 

Variabel  Item  R hitung  R tabel     Keterangan  
 

     Pengembangan   
(X) 

 

Y2.1 0.242 0.240  Valid  
Y2.2 0.384 0.240 Valid 
Y2.3 0.409 0.240 Valid 
Y2.4 0.485 0.240 Valid 

Y2.5 0.270 0.240 Valid 
Sumber: output spss versi 29.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas R 
hitung dari seluruh item variabel (Y2) lebih besar daripada R 
tabel yaitu (0,240) dan nilai signifikansi dari seluruh item 
variabel (Y2) kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pertanyaan dari variabel Pengembangan (Y2), 
valid. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah cara untuk melihat apakah 

instrumen dapat mengukur suatu yang diukur tersebut secara 
konsisten dari waktu ke waktu. Reliabelnya suatu instrumen 
dapat dilihat dari nilai cronbach alpha, kuesioner dapat 
dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 
0,60.63 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
63 Ibid. 
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Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas 

Reliabelity Statistics 

 
Variabel  

 
&URQEDFK¶s 

Alpha 

 
N of 
items 

 
Keterangan  

Pembiayaan 
KUR 

0.650 3 Reliabel  

Pendapatan 0.794 3 Reliabel  
Perkembangan  0.715 5 Reliabel  

Sumber: output spss versi 29.0 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji 
reliabelitas yang diketahui bahwa nilai cronbDFK¶V� $OSKD�
variabel Pembiayaan KUR  (X), Pendapatan (Y1) dan 
Pengembangan (Y2) lebih besar dari 0.60 maka dikatakan 
reliabel. 

 
3. Uji Persayaratan Analisis Data 

a. Uji normalitas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

adalah jika nilai sig lebih dari >0,05 maka data berdistribusi 
normal sedangkan jika nilai sig kurang dari <0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal.64 

 
 
 
 
 
 

 

                                                             
64 Diah Wijayanti Sutha, Biostatistika«��hlm. 83. 



42 
 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 67 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,84407677 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,081 
Positive ,076 
Negative -,081 

Test Statistic ,081 
Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)e 

Sig. ,333 
99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

,321 

Upper 
Bound 

,345 

Sumber: output SPSS versi 29.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan yaitu sebesar 0,333>0,05 yang lebih besar dari 

0,05 ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas varian 
Dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas ini 

adalah apabila nilai signifikansi lebih besar dari >0,05 maka 
bisa dinyatakan varian populasi data adalah homogen atau 
kelompok memiliki varian yang sama. Sedangkan jika lebih 
kecil dari <0,05 maka varian populasi data tidak homogen.65 

                                                             
65 Ermaniatu Nyihana, Metode Pjbl (Project Based Learning) Berbasis 

Scientific Approach Dalam Berpikir Kritis Dan Komunikatif Bagi Siswa, (Indramayu: 
Penerbit Adab, 2021), hlm. 114. 
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Tabel 4.8 

Uji Homogenitas varian 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Y1 Based on Mean 1,854 6 57 ,105 
Based on Median 1,857 6 57 ,104 
Based on Median 
and with adjusted df 

1,857 6 48,10
7 

,108 

Based on trimmed 
mean 

1,901 6 57 ,096 

Y2 Based on Mean 1,595 6 57 ,165 
Based on Median 1,202 6 57 ,319 
Based on Median 
and with adjusted df 

1,202 6 47,68
1 

,322 

Based on trimmed 
mean 

1,656 6 57 ,149 

Sumber: output SPSS versi 29.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi homogenitas varians lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat dikatakan homogen karena memiliki nilai 
signifikansi yang lebih besar dari>0,05. Sehingga bisa 
dilanjutkan dengan analisis uji multivariate. 
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c. Uji homogenitas matrik varian covariance 

Tabel 4.9 

Uji Homogenitas matrik varian covariance 

Box's Test of  

Equality of  

Covariance 

 Matricesa 

Box's M 27,288 
F 2,062 
df1 12 
df2 5207,619 
Sig. ,016 

Sumber: output SPSS versi 29.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 
SDGD� ER[¶V� 0� VHEHVDU� ������� VHGDQJNDQ� QLODL� signifikansi 
adalah sebesar 0,016 lebih besar dari >0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa matrik covariance variabel Y 
(pendapatan dan pengembangan )  itu sama dengan matrik 
covariance variabel X (pembiayaan KUR). Sehingga bisa 
dilanjutkan dengan analisis uji multivariate. 

 

4. Uji Hipotesis 
a. Uji Manova  

Dalam melakukan uji manova syarat-syarat yang harus 
dipenuhi dalam melakukan uji manova yaitu dengan cara uji 
normalitas dan homogenitas varian dan covarian. dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan cara melihat 
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melalui tabel multivariat test yang berisi nilai signifikan 
+RWHOOLQJ¶V�� 3LOODL´6� &ULWHULRQ�� 5R\¶V� *UHD\HVW�
Characteristic Root dan :LN¶V�/DPEGD. Jika nilai signifikan 
kurang dari <0,05 berarti ada perbedaan rata-rata dari antar 
kelompok secara simultan atau bersama-sama (ada 
pengaruh), dan begitupun sebaliknya.66 Yang artinya jika ada 
perbedaan maka terdapat pengaruh antara variabel 
pembiayaan KUR (X) terhadap variabel pendapatan (Y1) dan 
pengembangan (Y2). 

Tabel 4.10 

Uji Multivariate 

Multivariate Testsa 
Effect  Sig. 

Pillai's Trace <,001 
Wilks' Lambda <,001 
Hotelling's Trace <,001 
Roy's Largest Root <,001 

Sumber: output SPSS versi 29.0 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi untuk 3LOODL¶V� 7UDFH�� :LON¶V� /DPEGD��
+RWHOLQJ¶V� 7UDFH�� 5R\¶V Largest Root yaitu sebesar 0,001 
lebih kecil daripada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
³DGDQ\D� SHQJDUXK� SHPELD\DDQ� .85� VXSHU� PLNUR� WHUKDGDS�
pendapatan dan pengembangan UMKM di selong lombok 
timur. Atau dengan kata lain Ha diterima. 

 

 

                                                             
66 Lilik Sugiharti, 6WDWLVWLND«��Klm. 152. 
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E. Pembahasan 
1. Pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap 

Pendapatan UMKM di selong lombok timur. 
Pengaruh adalah efek yang timbul dari sesuatu, yang bisa 

mebentuk karakter, kepercayaan dan perbuatan seseorang. 
Pengaruh merupakan suatu keadaan ada hubungan timbal balik 
atau sebab akibat antara yang mempengaruhi dan yang di 
pengaruhi. Disisi lain pengaruh merupakan daya yang bisa 
memicu sesuatu dan menjadikan sesuatu berubah, maka salah 
satu yang disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada 
akibat yang bisa ditimbulkan.67 

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui 
bahwa pada uji hipotesis yaitu uji multivariate terdapat nilai 
VLJQLILNDQVL� XQWXN� 3LOODL¶V� 7UDFH�� :LON¶V� /DPEGD�� +RWHOLQJ¶V�
7UDFH�� 5R\¶V Largest Root yaitu sebesar 0,001 lebih kecil 
daripada 0,05. Sehingga GDSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZD� ³DGDQ\D�
pengaruh pembiayaan KUR super mikro terhadap pendapatan 
dan pengembangan UMKM di selong lombok timur. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
diteliti oleh Anis Ayu Purwatiningsih dengan judul ³SHQJDUXK�
kredit usaha rakyat (KUR) terhadap pendapatan pelaku usaha 
mikro dan kecil (UMK) pada sektor petanian di kecamatan 
NHSXQ� NDEXSDWHQ� .HGLUL�´� 3enelitian ini menyatakan bahwa 
pengaruh KUR berpengaruh positif terhadap pendapatan pelaku 
usaha mikro dan kecil di kecamatan kepung kabupaten Kediri.  

Pendapatan adalah salah satu hal yang sangat penting bagi 
sebuah perusahaan, pendapatan merupakan faktor yang penting 
untuk mengetahui berkembang atau tidaknya sebuah 
perusahaan.68 Ada beberapa hal yang berpengaruh terhadap 
pendapatan antara lain yaitu pengaruh modal usaha, pengaruh 

                                                             
67 $�� 5DSLT�� ³'DPSDN� 0HGLD� 6RVLDO� 7Hrhadap Perubahan Sosial Suatu 

0DV\DUDNDW´��*OREDO�.RPXQLND��9RO��1, Nomor 1, Juli 2020, hlm. 19. 
68 6\DKUXO� $GLSDWL�� ³3HQJDUXK� %DQWXDQ� .UHGLW� 8VDKD� 5DN\DW� 7HUKDGDS�

Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Studi Pada 5 UMKM di Kota 
Makassar), (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar, Makassar, 
2018),hlm. 8. 
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jam kerja terhadap pendapatan UMKM, pengaruh lama usaha, 
pengaruh modal usaha, jam kerja, dan lamanya usaha. 
Kesejahteraan pedagang dapat diukur dari pendapatannya, oleh 
karena itu sangat penting untuk memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan pedagang dan hal ini sangat 
penting untuk dilakukan supaya pendapatan pedagang stabil dan 
kesejahteraannya meningkat sehingga usaha yang dijalankan 
tetap berjalan dengan lancar.69 

2. Pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap 
pengembangan UMKM di selong lombok timur. 

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui 
bahwa pada uji hipotesis yaitu uji multivariate terdapat nilai 
VLJQLILNDQVL� XQWXN� 3LOODL¶V� 7UDFH�� :LON¶V� /DPEGD�� +RWHOLQJ¶V�
7UDFH�� 5R\¶V Largest Root yaitu sebesar 0,001 lebih kecil 
GDULSDGD� ������ 6HKLQJJD� GDSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZD� ³DGDQ\D�
pengaruh pembiayaan KUR super mikro terhadap pendapatan 
dan pengembangan UMKM di selong lombok timur. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh 6\DKUXO�$GLSDWL�GHQJDQ�MXGXO´�SHQJDUXK�EDQWXDQ�
kredit usaha rakyat terhadap tingkat pendapatan usaha mikro 
kecil dan menengah (studi pada lima UMKM di kota Makassar 
�´� Yang menyatakan bahwa penyaluran KUR berpengaruh 
signifikan terhadap meningkatnya pendapatan lima UMKM di 
kota Makassar. 

Pengembangan UMKM merupakan salah satu hal yang 
harus betul-betul di perhatikan bagi pemerintah dan instansi 
terkait, karena UMKM merupakan salah satu aspek penting 
dalam menghidupkan perekonomian suatu negara. 
Perkembangan UMKM bisa di dukung dengan cara membuat 
atau melakukan program pengembangan UMKM beberapa hal 
diantaranya kegiatan bimbingan dan pengarahan bagi pelaku 
UMKM, pengadaan bantuan permodalan, bantuan 

                                                             
69 )HEL� 6LOYLDQD�� 0XKDPPDG� $GQDQ� 'DQ� )LWKULDG\�� ³)DNWRU-Faktor Yang 

Mempegaruhi Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah Di Kota Banda Aceh Dalam 
3HUVSHNWLI�(NRQRPL� ,VODP´�� Journal Of Sharia Economics, Vol.3, Nomor 1, 2022, hlm. 
75-78. 
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pengembangan jaringan pemasaran, dan pengembangan 
program kemitraan.70 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             

70 6X\DGL�� 6\DKGDQXU� 'DQ� 6XVLH� 6XU\DQL�� ³$QDOLVLV� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD�
Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kabupaten Bengkalis-5LDX´��Jurnal Ekonomi 
KIAT, Vol. 29, Nomor 1, Juni 2018, hlm. 3. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Adapun hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 

pembiayaan kredit usaha rakyat super mikro  terhadap pendapatan 
dan pengembangan usaha mikro kecil dan menengah di selong 
lombok timur dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa 
pada uji hipotesis yaitu uji multivariate terdapat nilai signifikansi 
XQWXN� 3LOODL¶V� 7UDFH�� :LON¶V� /DPEGD�� +RWHOLQJ¶V� 7UDFH�� 5R\¶V 
Largest Root yaitu sebesar 0,001 lebih kecil daripada 0,05. 
6HKLQJJD� GDSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZD� ³$GDQ\D� 3HQJDUXK�
Pembiayaan KUR Super Mikro Terhadap Pendapatan Dan 
Pengembangan UMKM Di Selong Lombok Timur. Maka dengan 
demikian Ha diterima. 

 
B. Saran  

1. Untuk para pelaku UMKM diharapkan untuk menggunakan 
bantuan dana dengan baik dan juga efektiv sehingga dapat 
meningkatkan ataupun mengembangkan usaha dan 
meningkatkan keuntungan usaha yang dijalani. 

2. Untuk pemerintah agar melakukan sosialisasi bersama pelaku-
pelaku UMKM dalam bentuk program-program khusus 
pengembangan usaha. 
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a. Sangat tidak setuju  : (STS) 

b. Tidak setuju   : (TS) 

c. Netral    : (N) 

d. Setuju    : (S) 

e. Sangat setuju   : (SS) 
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1. KREDIT USAHA RAKYAT (X) 

 

2. PENDAPATAN (Y1) 

 

 

 

 

 

 

No PERTANYAAN STS TS N S SS 
1. Setelah menggunakan Kredit Usaha 

Rakyat terjadi perubahan pada 
pendapatan usaha yang dijalankan? 

     

2. Setelah menggunakan Kredit Usaha 
Rakyat terjadi perubahan pada 
perkembangan usaha yang dijalankan? 

     

 
3. 

Setelah menggunakan Kredit Usaha 
Rakyat saya menjadi lebih semangat 
untuk berwirausaha. 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

No PERTANYAAN       STS       TS      N  S SS 
1. Apakah setelah menggunakan 

KUR penghasilan perbulan dari 
usaha semakin bertambah? 

     

2. Apakah setelah menggunakan 
KUR,dari segi pekerjaan yang 
dijalnkan semakin banyak? 

     

3. 
3. 

Apakah biaya atau beban yang 
ditanggung setelah menggunakan 
KUR semakin banyak? 
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3. PERKEMBANGAN (Y2) 

 

No PERTANYAAN   STS    TS   N S SS 
1. Setelah menggunakan KUR 

jumlah pelanggan semakin 
meningkat? 

     

2. Setelah menggunakan KUR 
jumlah dan jenis barang semakin 
bertamabah? 

     

3. Setelah menggunakan KUR 
membuat pelanggan dari luar 
wilayah semakin bertambah/ 
jangkauan penjualan semakin 
luas? 

     

4. Setelah menggunakan KUR 
modal usaha yang dimiliki 
semakin bertambah? 

     

5. Setelah menggunakan KUR aset 
usaha/ barang berharga usaha 
semakin bertambah? 
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